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INTISARI

PT Tah Sung Hung adalah perusahaon manufaktur di bidang produksi alas kaki
isepatu} vang berorientasi pada ekspor. beralamat di Jalan Pemuda No.354,
Jagapura, Kersana, Brebes, Jawa Tengah, 52264, Salah satu sepatu vang diproduksi
oleh PT Tah Sung Hung adalah Sepatu Courtic M artikel GZ0777. Dalam proses
pengecekkan hasil jahitan upper sepatu tersebut, ditemukan permasalahan 3seripes
turm wp Nidak tertutup eyestay yang berpengarah pada tampilan sepatu. Tujuan karya
akhir ini adalah menganalisis faktor penyebab tefadinya Jstripes mwrm wp tidak
tertutup evestay dengan metode eksperimen. Percobaan dilakukan dengan car
membersihkan alas mesin jahit komputer secara berkala, memperhatikan aick, dan
menaikkan wpper pada pallet bagian U therr Imm ketika proses jahit evestay,
Setelah melakukan percobaan pada tanggal 15 hingga 21 Januari 2022, presentase
jumlah cacat pada proses jahit eyesten mengalami penurunan dari 9.58% menjadi
2.08%. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bhahwa percobaan yang dilakukan
menumpukkan peruhahan ke aroh positif,

Kata kuncl: Sstripes furn up, evestay, menaikkan wpper
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ABSTRACT

PT Tah Sung Hung i @ mamgaciuring company that produces export oricnted
Sooiwear (shoes), located in Pemuda sireer No 33, Jagapura, Kersana, Brebes,
Ceniral Java, 52264, One of the shoes produced by PT Tah Sung Hung & Courtic
M article GZ0TT7. When checking the outpur of sewing, there was a problem fownd
such as 3stripes turn wp which was not covered By the evestay and affects the
appearance of the shoes. The purpose of this final assignmeni is to analvze the
cause af Istripes turn up which was not covered by the evestay using experimental
method. The experiment was done by cleaning the base of computer sewing machine
regularlv, abwavs paviag atfemtion fo wick, and raising the apper o e paller U
throat Imm during the evestay sewing. After the experimeni thal was done at 15"
weetil 20" January 2022, the quantity percentage of refect frem evestay sewing has
decreased from @ 38% o 2.08%, Therefore, the experiment thal was done shows
positive changes.

Keyword: Ixiripes turn up, evesiay, raising the apper
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri persepatuan merapakan industri manufaktor yang ada di
Indonesia. Hal tersebut terbukti menurut Direktur Jendral Industni Kecil,
Menengah. dan Aneka (TKMA) Kementerian Perindustrian (Kemenpenn) Gita
Wibawaningsih. bahwa produksi sepatu Indonesia masuk dalam 4 besar dunia
dengan 1otal produks: 1.4 miliar pasang pada 2018, Jumlah rersebut merupakan
4.6 persen dar total produksi sepatu di dunia. Indonesia menduduki posisi ke-
4 sebagai produsen alas kaki di dunia setelah Ching, Indin, dan Vietnam. Selain
itu, Indonesia menjzdi negara konsumen sepatu terbesar ke-4 dengan Konsumsi
#86 juta pasang alas kaki. Saat i terdapat 18.68Tunit usaha pada industri alas
kaki Indonesia. Rinciannya 18.091unit usaha skala keeil, 44 1unit usaha skala
menengah, dan | 55unit usaha skala besar (Kompas, 2019),

Industri alas kaki juga salah satu sektor manufaktur andalan yang
mampu memberikan kontribusi besar bagi perekonomian nasional. Kontribusi
tersebut karena perkembangan industn olas kaki yang mampu bersaing
ditingkat global berupa peningkatan ekspor produk alas kaki. Hal ini membuat
perusahaan  dituntut untok  memiliki daya saing tinggi dan  mampu
menghasilkan produk alas kaki dengan kualitas terbaik. Karena masih banyak
perusahaan bar yang ingin masuk dan bersaing di bidang industri.

Ketatnys persaingan antar perusahaan dalam bidang persepatusn

dapat mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan standar teknis proses



[

pengerjaan dalam pembuatan sepatu. Salah satu cara adalah pengoptimalan
proses pengerjasn lerutama pada perakitan wpprer sepatu. Peningkatan dan
perbatkan kualitas dan meminimalisasi kerusakan harus terus dilakukan
berulang demi terciplanya standar mwtu yang semakin baik, terbuktinya
kualitas pada hasil dan menambah kepercayaan konsumen terhadap merek
perusahaan. Perbaikan dan meminimalisasi yang terjadi disetiap peruszhaan
memiliki cara masing-masing dalam wpaya peningkaton produk  dan
meminimalisasi kerusakan pada produk yang akan bersaing.

PT Tah Sung Hung adalah perusahaan yang bergerak pada indusiri
manufaktur di bidang produksi alas kaki (sepatu) coswal speri yang
berorientasi pada ekspor yang berada di Jalan Pemuda No.354. Jagapura,
Kecamatan. Kersana, Brebes, Jawa Tengah. 522064, Perusashsan tersebut
memproduksi sepate yang diekspor seperti ke negara German, [talia, Korea,
Jepang, dan Thailand. PT Tah Sung Hung mempakan imdustri alas kaki dengan
merek Adidas. sdapun jenis produksinya fokus pada sepatu dengan model
Adidas Advantage, Adidas Gazelle K, dan Adidas Supercourt,

Dalom pembuatan alas kaki terdin dan beberapa proses pembuatan,
seperti membual desain sepatu, pembuatan pols, pemilihan  material,
pemotongan material, penyvesetan, perakitan/penjahitan wpper (atas sepatul,
proses assembling, don finishing, setelah mefakukan bagian akhir finishing alas
kaki dilakukan pengecekan terlebih dahulu, oleh tim qualit: control. Pada
proses pembustan -alas kaki tentunya bagian wpper adalah salah satu proses

vang penting. Seperti pada bagian wpper dengan proses jehit dibagian



komponen-komponen alas kaki itu sangat mempengaruhi penampilan alas
kaki. sehingga perlu adanya pengendalian mutu terhadap hasil dan jahitan
upper sebelum lanjut ke proses selanjutmya.

Proses pengendalian mutu jahit di PT Tah Sung Hung sudah memiliki
SOP wntuk mendapatkan owfper produksi dengan kualitas baik. Tetapi pada
saat proses selanjutnya demgan melalui pengecekkan terdapat hasil jahitan
wpper Courtie M antikel GZ0T77 ditemukan beberapa permasalahan seperti:
bengng kotor, benang berserabut, sisa-sisa benang, jahitan vang loncat,
komponen yang tidak terjahit, jahitan kendor dan jahitan yang minng. Masalah
vang sering ditemukan pada saat dilokukan magang dan menyebabkan
terjadinya cacat yong fatal, sehingga tidak dapat dilokukan perbaikan.
Merupakan permasalahan komponen Zstripes turn wp karena tidak terjahit oleh
komponen evestay yang menyvebabkan terhambatnya proses produksi, target
omatpret tidak tercapai, berpengaruh pads penampilan keindahan sepatu, dan
kenyamanan pakai sepatu.

Berdasarkan permasalshn tersebut. maka penubs tertank untuk
membuat laporan Tugas Akhir dengan judul “3STRIPES TURN UP pada
PROSES JAHIT EVESTAY SEPATU COURTIC M ARTIKEL GZO777

di FT TAH SUNG HUNG, BREBES, JAWA TENGAH™.

Permasalahan
Pada saut magang di PT Tah Sung Hung pada saat pengecekan oleh

tim Qrality Control pada saat proses jahit terjadi beberapa masalah antara lam;



benang kotor, benang berserabut. sisa-sisa benang. jahitan yang loncat,
komponen yang tidak terjahit, jahitan kendor dan jahitan yang miring. Pada
saal proses jahil wpper permasalahan vang sering ditemukan pada saat
difakukan magang dan menvebabkan terjadinya cocat vang fatal, sehingga
tidak dapat dilakukan perbatkan. Merupakan permasalahan komponen Jsiripes
furn wp yang tidak terjohit oleh komponen evestay. Dampak dart permasalahan
Istripes twrn up akibal tidak terutup dan tidak terjahit oleh evestay, jika
permasalahan tidak segera diperbaiki, akan terhambainya proses produksi,
vaitu outpet tidak terpenuhi dan menghambat proses selanjutnya. Selain itu,
berpengarih penampilan sepatu, kenvamanan pakai, dan mengurangi nilai jual
dari produk sepatu.

Tujuan
Tujuan dan penubis laporan karva tugas akhir di PT Tah Sung Hung

adulah sebagar berikut:

. Mengetshui tahapan proses pembustan wpper sepatu Courtie M antikel
GZOTTT.

2. Mendeskripsikan permasalahan pada 3vtripex porn up yong tidak tertuiup
oleh epestay pada proses jahit komputer sepatu Courtic M artikel GZ0777,

3. Mengidentifikasi faktor penvebab masalah 3stripes twrn up yang tidak
tertutup oleh evestay pada proses jahit komputer sepatu Courtic M artikel
GZOTTT.

4. Membenkan usulan perbaikan permasalshan pada 3stripes frn up tidak



tertutup eyestay pada proses jahit komputer sepatu Courtic M artikel
GZOTTT.

Menerapkan solusi perbaikan permasalahan pada 3stripes twem up tidak
tertutup eyestay pada proses jahit komputer sepatu Courtic M artikel

GZO777,

D. Manfaat

Maanfaat dari penyelesaian permasalahan selama magang di PT Tah

Sung Hung

]

Bagi perusahaan adalah dapat memberikan altemmatif meminimalisasi
permasalahan di departemen sewimg sebagai upaya peningkatan kualitas
produksi menjadi lebih baik lagi.

Bagi penulis adalah untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
penerapan ilmue yang diperoleh pada saat duduk dibangku kuliah,
kemudizn diterapkan di perusahaan.

Bagi pembaca adalah sebagai referensi dan menambal wawasan serta
informasi yang dapat digunaksn untuk menunjang pembelajaran di
Politeknik ATK Yogyakarta terufoma program studi Teknologi

Pengolahan Produk Kulit (TPPK).



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A, Sepatu

Menurut Basuki (2013), sepatu adalah pakaian untuk kaki. sedangkan
kaki adalsh anggota badan yang hidup dan bergerak dengan bentuk yang
asimestris pada stuktur dan gerakannya. Germkan kaki adalah perakan yang
kompleks dari banyak tulang saling berhubungan. Oleh karena itu, dalam
membuat sepatu tidak boleh sembarangan, harus mengikutl anatomi kaki dan
dturan-aturan secara ilmiah serta teknologi tertentu, sehingga hasil sepatu yang
diperoleh dapat tepat dan sesuai serta enak dipakai pada kaki.

Dalam buku Basuki (2013) menurut Thomton, fungsi utama dar
sepat‘alas kaki adalah sebagai pelindung kaki (telapak kaki) dan segala
macam gangpuan iklim seperti: panas, dingin, udara vang buruk, hajan,
ataupun karena benda-benda tajam/runcing dan lain-lainnya.

Menurut Indrati (2015}, sepatu merupakan produk vang dipakai untuk
melindungi kaki terutama pada bagian telapak kaki. Sepatu melindungi kaki
agar tidak cedera dani kondisi lingkungan seperti permukaan tanah yang
berbatu-batu, berair, udara panas maupun dingin. Sepatu membuat kaki tetap
bersih, melindungi cedera pada sant bekerja, dan sebagai gaya busana/fushion.

Dari beberapa referensi di atas, maka dapal diambil kesimpulan
bahwa sepatu adalah alas untuk menutupi bagian atas dan bawah sepatu yang
memiliki fungsi melindungi kaki dari benda tajam dan cuaca terutama bagian

bawah kaki, sepatu juga memiliki fungsi sebagai pelengkap busana. Pembuatan



sepatu tidak hanya diperhatikan pada keindahannya saja, tetapi harus memiliki
kenyamanan pakai. Maka dari itu pembuatan sepatu harus memiliki keahlian
khusus,

. Sepatu Sport/Casual Sport

Menurut Rossi (2000}, mendefimsikan sepatu olahraga merupakan
sepatu yang didesain khusus untuk jenis olahraga aktif tertentu. Setiap cabang
olahraga biasanya memiliki persyaraton desain sepatu tersendiri. Banyak
sepatu olohraga veng merupakan pengembangan dari sepatu lain dengan satu
atau lebih tambahan fitur untuk beradaptasi dengan kebutuhan khusus olahrogs
tertentu. Sepatu olahraga sering juga disebut sepatu atletik, Tipe utama dan
sepatu olahrags antara lain: haseball, basketball, bowling, baxing, foothall,
golf, running, tennis, dan lain-lain.

Menurut Rossi (2000}, sepatu kasual adalah sepatu yang mendukung
untuk kegiatan santai. rekreasi, atau keseharian yang tidak formal. Binsanya
memiliki hak yang rendah, serta: memiliki banyak pilihan wama. Banyaknya
pilihan warna yang dimiliki oleh sepatu kasual, membuat siapapun tertarik. Tak
hanya anak muda, kaum dewass juga terpikat untuk memakai sepatu kasual.
Tali sepotunya dapat diganti dan dikombinasikan dengan berbagai wama
menjadikan sepatu kasnal begitu dinamis dan bisa menunjukan kepribadizn
atau keriangan seseorang.

Dari kedua jenis sepatu di atas vang telah dipaparkan dapat
disimpulkan, bahwa sepatu olahraps kasual merupakan sepatu vang dapat

digunakan olahraga ningan, tidak digunakan olzhraga berat yang sedang



melakukan olahraga khusus, serta sepatu tersebut juga mendukung untuk
kepgintan santai, dan rekreasi.
2. Fungsi Sepatu
Fungsi sepatu seperti yang dijelaskan oleh Basuki (2003}, vaitu
sebapai berkut:

& Melindungi telapak kaki dani panas, dingin, becek, serta tonjolan pada
tanah saat berjalan atau berdiri.

b, Melindungi bagian atas dari kaki dan apabila perlu sampai pada
bagian pahn kaki dari duri, gigitan serangga, dingin, dan hujan.

¢. Menjaga dan menompang bentuk kaki selama melakukan pekerjagn.

d.  Untuk mengatnsi bentuk-bentuk kaki yang abnormal.

e. Sebagai pelengkap pakaian.

f.  Untuk menunjukan stotus sosial atau tingkat dan derajat. Sepatu alas
kaki memiliki banyak fungsi. mempunys spek yang berbeda pula
tergantung jenis sepatu.

3. Bagian-bagian Sepatu
Menurut Basuki {2013), sebuzh sepatu-merupakan satu unit vang
terdiri dan komponen sepatu yang dirakit menjadi satu, dengan bentuk dan
desain  yang bermacam-macam. Dilihat dan  letak dan  cam
mengerjakannya, maka sepatu dapat dibag dafom 2 (duaj bagian, vaitu:

a. Bagian Atas Sepatu { Shoe Upper)

Bagian atas {shoe wpper) adalah bagian sepatu yang terletak

disebelah atas, merupakan bagian sepatu vang melindungi dan



menutup sebelah atas dan samping kaki. Bagian atas umumnya terdiri
dari beberapa komponen sepatu yang dirakit menjedi satu. Sesuai
dengan letaknya, maka bahan-bahan yang cocok digunakan untuk
bagian atas umumnya: tipis, lunak; dan fleksibel,

b, Bagian bawah Sepatu (Shoe Bottom)

Bagian bawah sepatu (shoe boftom) adalah menunjukkan
keseluruhan bagian bawah sepatu yong melindungi dan menjadi alas
telapak koki, termasuk varizsi-variasi bentuk komponen yang ada
serta bentuk konstruksinyn.

Komponen Bagian Atas Sepatu

Menurut Basuki (2013), bagian atas (shoe upper) adalah bagian
sepatu yang terletak di sebelah atas, merupakan bagian sepatu yang
melindungi dan menutup sebelah atas dan samping kaki. Bagian atas
umimnya terdirt dari beberapa komponen sepatu yang dirakit menjadi
satu. Komponen-komponen bagain atas sepatu adalah sebagal berikut:

i Famp (bagian depan), kemponen bagian atas sepafu yang menutupi
bagian depan dan tengah atas sepatu. Famp yang terdin dan satu
bagian disebut whale cot vamp sedanghkan yang terdiri dari dua bagian
terpisah vaitu toe cap dan half vamp atau bentuk pontongan lain vang
dirakit menjadi satu unit. Variasi potongan pada komponen vamp
dapat berbentuk:

1) Toe Cap



Toe cap adalah komponen sepatu bagian wjung,
merupakan komponen vang berdin sendin terlepas dan vamp
(half vamp). Bentuk toe cap yang umumnya adalah potongan
bentuk lurus (straight cap) bentuk potongan lamnya vaitu
potongan berbentuk sayap (wing cap), potongan bentuk permata

{digmond rip), dun potongan berbentuk perisal (shicld tip)

Gambar 1. Straight cap
Sumber; Basuki (2013)

Gambar 2, Wing Cap
Sumber: Basuki (2013)

Gambar 3. Diamaond Tip
Sumber: Basuki (2013)



Gambar 4. Shield Tip
Sumber: Basuki (2013)

1) Tongue (Lidah)
Tonpue adalah komponen bagian atas sepatu yang
disambungkan pada lengkungan tengah vemp atau menjadi satu

bagian utuh dengan vemp.
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Gambar 5. Tongue
Sumber: Basuki (2013}

Charter (bagian samping ). komponen bagian atas sepatu yang terletak
dibagian samping dimulai dani ujung yang berbatasan dengan vamp
sampai belakang sepatu, terdiri dari kemponen samping lvar (guarier
out] dan samping dalam (guorter in). umumnya untuk satu pasang
sepatu mempunyai 4 (empat) komponen guarser, Terdapat 2 bentuk
guarter yaiu:

1} Low tap shoe guarter, bentuk guearter dengan potongan rendah

umumnya dipotong di bawah tulang mata kaki.



Gambar 6. Low Top Shoe Chrarter
Sumber; Basuki (2013}

2} High top shoe guarter, bentuk guarter dengan potongan tinggi

umumnya dipotong di atas tulang mata kaki,
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Gam]ﬁr 7. High Tap Shoe Ouarter
Sumber: Basuki (2013)

Back counter, komponen bagian atas sepatu yang ditempelkan pada

bagian pinggang guarter, di bagian belakang vamp atau wing.
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Gambar B, Back Counter
Sumber: Basuka (2013}



d.  Back Sirap, sepatu bagian belakang (tumit) yang berfungsi untuk
memperkual sambungan antara dua guarier dan mempunyai banyak
bentuk serta desain {Wiryodiningral dan Basuki, 2007).

-

Gambar 9. Back Strap
Sumber: Basukd (2013)

2. Top line, pans vang mengelilingi pinggirtepi bagian atas sepatu
merupakan gars batas antara bagian atas sepatu dengan kaki.
f. Feather edge, gans bates antara atas sepatu dengon bagian bawah

sepatu.
g. Lasting ollowances, proses pengikal antara shoe upper dengan sol

dalam berupa tambahan pada bagian feather edye sebesar 15-18 mm

di pola (pattern ) untuk bagian atas sepatu.

'T_
Halarangan Gamber
1 Komponen W
2 Faather Edga
4 Lasting Aowancs
4. Tap Line
S Koamponen Juaar
B Back Counler
7 Back Strap

Gambar 10. Komponen Bagian Atas Sepatu (Shoe Upper
Sumber: Basuki (20013}

Evestay



Evestay atat bisa dikenal dengan sebutan eyelet stav merupakan
bagian komponen bagian wpper sepatu. terletak pada bagian punggung
kaki diamtara guarfer in dan guarter owt sepatu, serta area komponen
evestay mempunyal fungsi tersendini. Fungsi dari evestay merupakan area
tempat eveler berada, sedanghan eveler merupakan lubang yang berfungsi

untuk masuknya tali sepatu, perekat; dun lain-lain (Hartanto, 2001 8:36).

Gambar 1. Evefes Stay
Sumber: Basuki (2000}

Menurut Rossi (2000), Eve stay berupa lapisan kulit, kain, atau
bahan lain yang melekat pada pinggiran sepatu yang mengeliling sisi
bagian upper. Eve stay dikenal juga sebagni eveles tab.

Side Stripe/Strap
Menurut Basuki (2000), pada dasarnys side siripe adalah variasi
pada bagian samping, posisinya berada dibagian bawah evelet sty dan

diantara Toe Cap dengan Back Counter.

Gambar 12. Side Stripe
Sumber: Basuki {2000}



Side Siripe/Strap yang bissa dikenal sebagai salah satu komponen
pper pada sepatu sport/caxual sport. Komponen side siripe’strap pada
sepaty Courtic M di PT Tah Sung Hung biasa dikenal dengan sebutan
3Siripes. Korenn Pada seripe sepatu Courtic M terdopat 3 siripe vang
berjajar. Komponen 3Srripes yang dimaksud merupakan komponen vanasi
pada salah satu komponen upper sepatu Courtic M artikel GZOTTT,
3Stripes terletak dibagian bawah eveler stay dan diantara toe cop dengan
back coumier,

. Matenal Bagian Atas Sepatu/Shoe Upper

Material merupaken salah satu hal penting vyang harus
diperhatikan dalam proses pembuatan sustu produk. khususnva sepatu.
Menurut Wiryodiningrat (2008), dalam memproduksi sepatu atau alas kaki
faktor bahan atau material menjadi unsur yang sangat penting. karena akan
berpengaruh terhadap jenis sepatu yang akan dibual dan tekmik
konstruksinya.

Pemilthan bahan shoe wpper sangat berpengaruh terhadap
kenyamanan bagi pemakai sepatu. Basuki (2013) menjelaskan bahwa kulit
jadi {lewther) merupakan bahan yang digunakan padn pembuatan shoe
upper dengan bentuk dan karakteristik masing-masing tergantung kualitas
binatangnya.

Setiap komponen pada shoe wpper memiliki karaktenstik,
ketebalan, dan kualitas yang berbeda sesual dengan fungsi masing-masing

komponen. Oleh karena itu, bahan yang digunakan shoe wpper memiliki



kriteria sendin dalam penglihatannya yakni memiliki sifat kemuluran dan

ketegangan.

Klasifikasi bahan pokok untuk pembuataan sepatu/alas kaki

dupat dibagi dolam beberapa jenis bahan, yaito bernsal dari binatang,

tumbuh-tumbohan atau bahan sintetis,

Klasifikasi Material atan Bahan

Leather (kulit samak), bahon dasarnya dapat diambil darn:

1

2)

4)

Mamalia (binstang menyusui), vang dipelihara. Seperti sapi,
domba, kambing, babi, kuda, dan kerbau.

Mamalia, binatang liar. Seperti kamguru, kijang. anjing laut,
badger (cerpelai), don tupai.

Reptilia. Seperti ular, buaya {fizard, crecedile, aligator). biwak,
dan katak.

Burung dan ikan. Seperti bunmg onta (estrich), tkan hiv, singa

laut, belut dan bermacam-macam.

FabriciKam, bahan dasarmya:

]

Berasal dari tumbuh-tumbuhan. Sepert firbric (kain) vang dibuat
dari bahan kapas {cowfon), rami (faex), goni (juie), serat nanas
(fremp)

Berasal dari binatang. Seperti fafric yang dibuat dari bahan sutra,
wool.

Sintetis

a) Rayon, yaitu kain yang dibuatl dan bahan celfulose filament



B

by Nylon, nylon mesh fabric

¢} PVC. bahan yang dibuat dan poby vie! ehlorida
c.  Karet

Karet yang tersedin dalam bentuk:
1) Karet alam
2y Karet sintetis
Merakit dan Menjahit Bagian Atas Sepatu (Shoe Upper)

Menurut Basuki (2013), merakit dan menjohit komponen-
komponen bagian atas sepatu merupakan salah satu pekerjaan utama
dalam proses produksi sepatu. Pada dasamya pekerjaan ini dapat dibagi
dalam 3 unilkelompok yaitu; Pertama, proses persiapan (preparafory
process}, menghitung dan memeriksa Kembali komponen (cheking),
pemberian tandakode (marking), pemberian tanda untuk johitan (seich
mark), penyesetan (skivimg), pembelshan (splicing), backing, trimming,
dan sizing. Kedua, perlokuan pada bagian tepi (top lime and edge
treatment), pengerjaan perlakvan pada bagian tepi adalah cara untuk
memperbaiki pandangan dan pensmpilan dar komponen sepatu agar tetap
kuat dan menark. Bentuk-bentuk perfakuan bagion top fine pada industri
sepatu  alas’kaki terdiri  dan: pengecatan (imking), pengkilapan
|Burnishing), folded edge otan folding, frech bound, Emglish bound,
hagged top line, collar. Dan Ketlga, merakit dan menjahit shoe upper,
proses merakit dan menjahit shoe wpper berbeda-beda térgantung dengan

model sepatu yang dibuat. Biasunyva terdin dari beberapa tahapan untuk



perakitan setiap komponen sehingga menjadi sebuah shoe apper,
a. Pengertian Menjahit
Menurut Basuki (2013), menjahit adalah membentuk setik
pada suatu bahan yang dijahit dengan menggunskan bensng johit,
dengan tujuan merakit dan memperkuat sambungan pada kedua bahan
vang dijahit, di samping itu menjahit dapat juga digunakan untuk
membunt hiasan/dekorasi.
b.  Macam-macam Jahitan
Menurut Basuki (2013), banyak macam jahitan yang dapat
digunakan untuk menyambung/merakit komponen-komponen sepatu
sehingga lengkap menjadi shoe upper. Macam jahitan tersebut adalah
sebagai berikut:
1) Clased Seam/Tight Seam
Umumnya digunakan pada: jahit tumit { heel seam), jahit
depan (front seam ), mudguard to vamp, plat from cover, dan jahit
vamp grarfer, Dua komponen sepatu yang akan disambung
dilekatkan menurut permukasannya kemudian dijahit, apabila
dibuka maka bagian pinggir dan jahitannya akan tersembunyi

pada bagian sebelah dalam komponen sepatu.

Gambar 3. Clozed Seam/Tight Seam
Sumber; Basuka (2013)



2) Rabbing dan Taping (Brooklyn Seam)

Jahitan ini untuk menjahit bagian tepi sebelah dalam bagian
tumit sepatu, setelah itu permukaan komponen sepatu kemudian
diampelas halus ataw dipukul-pukul ringan untuk memperteas bentuk

permukaanya {rubhing).

Gambar 14, Rubing dan Taping (Brookive Seam)
Sumber; Basuka {2013}

3)  Silked Seam
Menggunakan pitn dari kain vang ditempelkan pada
sebelah luar dan jahitan (jahit vamp atau guarrer) kemudian pita
tersebut dijahit panda pada bagian tepinya.

Gambar 15, Sifked Seam
Sumber: Basuk: (2003}

4y  Lapped Seam
Jahitan untuk menyambung antara komponen vaemp
dengan guarter, toe cop dengan half vamp. apron dengan wing,

dan sewakiu memasang foxing.



Gambar 16. Lapped Seam
Sumber; Basuki (2003}

5 Butted Seam/Fig-Faiz Seam
Komponen-komponen yang akan dijahit dipasang
berdampingan pada masing-masing pmggirnya kemudian dijahit

zig-zag dengan menggunakan mesin Mt bed vang khusus.

Gambar |7. Butted Seam/ Zig-Fag Seam
Sumber: Basuki (2013)

6) Welted Seam
Saleh satu bentuk vanasi don clesed seem digenokan
untuk bahan yang tebal dengan selembar pita dari bahan sejenis

disisipkan diantara dua komponen sepatu kemudian dijahit.

Gambar 1B, Welted Seanr
Sumber: Basuka (2013}



T}  Piped Seam
Konstruksi jahitan il minp dengan welted closed seam,
perbedaanya terdapatl pada penggunaan tali berbentuk pipa yang
dipasang diantara kedua komporen. Warna pipa umumnya
berbeda demgan wama komponen sepatn uniuk memberikan
kontras.
8) Open Seam
Konstruksi apen seam adalah jahit sambungan balik,
merupakan bentuk jahitan yang berlawanan dengan closed seam,
sisi yang paling melekat adalah bagian daging. Bagian tepi dar
komponen yang disambung jahit terletak pada sisi sebelah luar
sehingga kelihatan,

Gambar 19, Qven Seam
Sumber: Basuka (2013)

9 Bonded Seam
Untuk konstruksi bonded scam maka pengikatan antar
komponen dengan menggunakan (adhesive} serta prosesnya

menggurakan panas dan tekanan.

10) Welded Seam



C.

il

Welted seam menpakon bentuk ikatan dari dua atau
lebih komponen yvang cara menempelnya adalah  dengan
menggunakan panas berfrekuensi tinggl (high frequency fear ),

Pemberian Tands untuk Jahitan (Stich Mark)

Menurut Basuki (2013}, pada pekerjaan menjahit maka
ketelition doan komponen sangat dibutuhkan dalam menjahit dan
komponen dengan pasti, membunt jahitan hissan'tinmn pada bagian
atas  sepatu. Untuk membantu memudahkan pekerjaan menjahit
tersebul, moka pada komponen-komponen bagian atas yang akan
dijahit perlu diberi tanda untuk tempat jahitan. Selain tanda tersebut
dapat jups dipunakan untuk menentukan posisi: fitting, mata ayam,
Brckie/gesper, daerah pengipenan dan lain sebagainya,

Tanda untuk jahitan (stich mark) di PT Tzh Sung Hung yaitu
mick. Nick merupakan tanda jahitan untuk langkah awal jahitan seperti
tanda tusukan.

Campeter Stiching

Sari, AR (2016), komputer adalah suatu peralatan elektronik
yang dapat menerima imput, mengolah impuer. memberikan informasi,
mengounakan suatu program vang tersimpan dimemort komputer,
dapat menyimpan program dan hasil pengolahan, serta bekerja secara
otomatis,

Banyak orang vang berpendapat bahwa komputer merupakan

benda yang sangal pintar padahal komputer hanyalah sebuah benda



maati yang tidak bisa berbuat apa-apa. kemputer bisa secanggih seperti
sekarang ini karena diciptakan oleh manusia jadi sebenamya manusia
yang lebih pintar dibandingksn komputer. Manusia menciptakan
komputer untuk mempermudah pekerjzan dan mengefesienkan
pekerjaan disegala bidang. Berbeda dengan fumgsi komputer pada
awalnya yang hanya berfungsi sebagai alat hitung matematika, pamun
pada dasarnya komputer juga menggunakan konsep matematika,

Menurut Basuki (2013), menjahit adalah membentuk setik
pada suatu bohan vang dijahit dengan mengpunakan benang jahit,
dengan tujuan merakit dan memperkuat sambungan pada kedua bahan
yang dijahit, di samping itu menjahil dapat jugn dipunakan untuk
membuat hiasan/dekorast.

Berdasarkan uratan di atss dapat disimpulkan bahwa
computer stichimg adalgh proses membentuk setik pada suatu bahan
yang dijahit menggunakan benang jahit dengan metode komputer
yang terdapat didalamnya data yang dapal disimpan dalam memori
komputer tersebut, sehingga komputer bekerja dengan secara otomatis

sesuai dengan data yang sudah di sefel.

Gambar 20. Computer Stiching
Sumber: PT Tah Sung Hung Brebes



B. Pengendallan Mutu

Menurut Ravianto dalam Pnhantoro (2012}, proses pengendalian
muta adalah memutarkan siklus PDCA. waitu melakukan perencanaan.
pengerjaan atau proses, pengecekan atau evaluasi dan aksi perbaikan terhadap
masalah yang berkaitan dengan kualitas. Menurut Hardjoscedhamo dalam
Prihantoro (2012). siklus PDCA memaparkan cara yang sistematik untuk
menambah pengetshuan mengenal proses-proses  dalam  organisasi dan
menambah pengetahuan untuk mengimplementasikan perubahan mutu sertn
bagaimana mengukurnya. Hakikatnya siklus PDCA adalah metode untuk
melakuksn perbaikan secarn berkelanjutan. Siklus PDCA ditunjukkan oleh
gambar berikut,
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Gambar 21, Siklus PDAC
Sumber: Prihantoro (2012)

Siklus PDCA merupakan penerapan dan konsep pengendalian mutu
dan untuk mendapatkan hasil yang maksimal, maka pengendalizn mutu harus
dilakukan dengan maksimal pula, caranya dengan menerapkan asas-asas
pengendalian mutu maksimal. Menerapkan nsas-asas pengendalian mutu
maksimal perlu langkah-langkah pada masing-masing tahapan. antara lain:

. Tahap perencanaan {Plan)
4. Harus dilakukan proses mana yang perlu diperbaiki. vaitu proses yang

berkaitan erat dengan misi organisasi dan tuntutan pelanggan.



Menetukan perbaikan apa yang akan dilakukan terhadap proses yang
dipilih.
Menentukan duta dan informasi yang diperlukan untuk memilih

proses yang paling relevan dengan perusahaan,

Tohap pelaksanaan (D)

o

Mengumpulkan informasi dasar tentang jalannya proses yang sedang
berlasung.

Melakukan perubshan yang dikehendaki untuk dapat diterapkan,
dengan menyesuaikan keadasn nvata yang ada, sehingga tidak
menimbulkan gejolak.

Kembali mengumpulkan data untuk mengetahui apakah perubahan
telah membawa perbaikan atau tidak.

Tahap pemeriksaan ( Cheek)

Menafsirkan perubshan dengan menyusun data yang sudah

terkumpul dalam grafik. Grafik yang lazim dipakai dalam pengendalian

muty, yaitu analisis. merangkum serta menafsirkan data dan informasi

untuk mendapatkan kesimpulan.

Tahap Tindakan perbaikan (Action)

i

b.

Memutuskan perubahan mana yang akan diimplementasikan, jika
perubahan yang dilakukan berhasil bagi perbaikan proses, maka perin
disusun prosedur yang baku.

Adanya pelatihan ulang dan tambahan bagi karyawan agar perubahan
berjalan baik.



¢. Pengkajian apakah mempunyai efek negatif pada bagian lain atau
tidak.

d. Penentuan perubahan untuk menjage agar seluruh  karyawan
melaksanakan apa vang dibarapkan dalam prosedur yang telah
digariskan.

Menurut Basuki (2013); dengan adanya pengendalian mutu maka
akan mendapatkan hasil sesuai standar kuslitas yvang dimginkan dan dapat
menghindari cacat seminim mungkin.

Secara umum proses pengendalian mutu adalah:

I, Menghitung don mengecek komponen pada setiap proses yang terdapat
pada setiap bagian.

2. Memenksa (inspeksi) lerhadap bahan-bahankomponen tersebut apakah
sudah sesuai dengan standar.

3. Menyatakan lulus atau tidak lulus.

Standarisas]

Menurut Warsito dan Basuki (2018), standansasi adolah proses
merumuskan, menetapkan, menerapkan  dan  merevisi  standar  yang
dilaksanakan secara tertib dan bekerjasama dengan semua pihok terkait.

Proses memumuskan dan  menerapkan  kaidah-kaidsh  untuk
melaksanakan suatu kegiatan secara tertib dan teratur demi keuntungan dan
dengan kerjasama semua pihak vang berkepentingan, khususnya wntuk

mencapai efesiensi menyeluruh secara optimum (aptimeem overell cconomy)



dengan memperhatikan kodisi-kondisi fungsional dan persyaratan keamanan
dan keselamatan.

Tujuan standarisasi tingkat perusahaan pada standar teknis yaitu
mengganiskan tipe, kelas. dimensi dan kualitas material, komponen-komponen,
produk  jadi, perlatan dan perkakas. metode perancangan, pembuatan,
pengujian, pengepakan, penyimpanan dan penggunaan. Standar-standar teknis
mencakup  spesifikasi produk jadi.,  bahan  bakuo.  proses

pembuatanpengolaban/pengerjaan, dan prosedur penerimaan {aeceprance),

Diagram Fishbone/Tulang Ikan/Sebab Akibat

Menurut Prikantoro (2012:200-201), diagram fishbone stau diagram
tulang ikan merupakan bentuk visualisasi dan grafik sederhana yang dapat
mengidentifikasi permasalahan secara prakbs menurut sebab tetap dan sebab
potensial. Diagram fishbone digunakan untuk menemukan akar (penyebab)
terjudi masalah yang berpotensi memunculkan permasalahan apabila masalah
dan penvebabnya telah diketahui maka tindakan dan langkah perbaikan akan
lebih mudah dilakukan. Berikut ini merupakan gambar dari diagram fishbone,

Dalam pembustan disgram fishhome, okibat atas permasalahan
digambarkan dalom bagion kepala ikan, sedangkan faktor-faktor penyebab
diletakkaan sebagai tulang ikan. Pengelompokkan garis besar faktor-faktor
penyebab yvang dimaksud bizsanya dibagi atas:
I.  Bahan (material)

2. Alat fmachine)



3. Cara (method)
4. Lingkungan (emvirontment)

Y= -

Altins M

Gambar 22, Diagram Fishbone
Sumber: Prihantoro (2012)

Sedangkan menurut Warsito dun Basuki (2018), bahwa diagram sebab
akibat disebot juga diagram tulang tkan (fishbore diagram) atau cowse and
effect diagram berguna untuk menemukan faktor-faktor yang berpengaruh pada
karakteristik kualitas. Prnsip yang dipakai untuk membuat disgram sebab
akibat adalah sumbang saran/fwainstorming. Sumbang saran meropakan teknik
untuk memperoleh pendapat yang kreatif secara diskusi bebas. Dalam diskusi
bebas tersebut. jangan mengkritik pendapat orang lain, jangan melarang orang
lain berbicara dan ambillah mgnfast dari pendapat orang lam. Unfuk
menentukan faktor yang berpenganch. terdapat § faktor ufama yang perlu
diperhatikan, seperti terlihat pada gambar dibawah ini (dalam bahasa mnggris

dikenal dengan singkatan 4M+1E).

Turn Up
Trrn Up diambi] untuk mengganbkan arti katas muncul, menurut
Kamus Indonesia Inggris Edisi Ketiga ( [989) muncul dalam bahasa Inggris

berarti emerge, appear, trn wp. Penulis mengambil salah satu bahasa asing



vaity Turn Up untuk menggantikan kata muncul, 38iripes yang muncul tidak
tertutup oleh evestay dapat mengurangi nilai estetika dan nilai jual pada produk

vang muncul mengalami refect sangal terlihat pada bagian atas sepatu.



BAB I
METODE KARYA AKHIR

A. Materd Pelaksanaan Karya Akhir

Karya yang diambil mempakan peoblem solving  yaito
mengidentifikasi dan menentukan akar masalah serta menentukan solusi atas
permasalahan tersebut berdasarkan metodologi ilmiah. Mater1 yang diamat
untuk karya akhir yaitu proses jahit ypper sepatu Courtic M artikel GZ0777
dan menganatisis permasalahan untuk mengatasi terjadinya komponen 3sripes
turn up pada proses jahil eyesray yang diproduksi oleh PT Tah Sung Hung,
Brebes, Jawa Tengah. Sehingga mengakibatkan terhambatnys proses produksi,
yaitu ouggea tidak terpenubi dan menghambat proses selanjuinya. Selamn itu
juga berpengaruh penampilan estetiks sepatu, kenyamanan pakai, dan
mengurangi nilai jual dari produk sepatu tersebut. Dialim industri persepatuan
sticfing merupakon salah satu faktor vang penting. karena bagian stiching pada
upper yang akan pertama kali terlihat dalam tampilan sepatu, namun tidak
semua proses produksi bisa berjalan dengan baik. Oleh karena itu masalah
mengenal  tersebul akan dianalisis faktor penyebab serta cara untuk

mengatasinya.

B. Lokasl Pelaksanann Karya Akhlr
Lokasi pelaksanaan kegiatan dan pengambilan data dilakukan di PT
Tah Sung Hung yang berada di Jalan Pemuda No.354, Jagapura, Kecamutan.
Kersana, Brebes, Jawa Tengah, 52264, Pelaksanaan karya akhir dimulai
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dengan melakukan kegiatan magang dan pengambilan data selama 3 (tiga)
bulan, dimulai pada tanggal 21 Desember 2021 — 21 Maret 2022 dibagian

produksi menjalankan mesin computer stiching.

Metode Karva Akhirr
Untuk mendopatksn data yang  berguna  sebagai  pendukung
penvelesaian tugas akhir melahn kegiatan magang di PT Tah Sung Hung maka
penulis menggunskan beberapa metode yang berguna dalam pengumpulan,
Metode yang digunakan penulis dalam penyelesaian permasalahan yang
berkaitan dengan judul menggunakan data sebagai benkut:
I.  Pengumpulan Data Primer
Menurut Sugiyono (2012), data primer merupakan sumber data
vang langsung memberikan data kepada pengumpulan data.
Sumber data primer diperoleh dengan cani:
& Metode Observasi
Metode im dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung di line produksi di PT Tah Sung Hung dengan tejuan
menganalisis refect wpper sepaiu yang legadi, serta mengumpulkan
data yang digunakan dalam proses tersebut. Metode imi bertujuan
untuk mengetahui secara langsung objek tersebut. meliputi:
1) Pengamatan pada jenis sepatu vang diproduksi
2) Pengamatan mesin-mesin yang digunakan

3) Pengamatan material untuk upper sepatu yang digunakan



4) Pengamatan pada alur jalannya produksi hingga stichimg pada
komponen evestay.
b, Metode faterview (Wawancara)

Metode ini dilakukan dengsn cara mewoswancarol atau
menanyakan secara langsung untuk mendapatkan informasi tambahan
mengenal proses johit wpper sepatu dan juga data mengenai cacat yang
terjadi pada periode waktu terfentu. Wawancara dilakukan kepada
pihak pembimbing, s stau karyawan yvang bersangkutan.

e Dokumentasi

Metode pengambilan data berupa gambar atau foto, arsip,
atan dokumen yang berkaitan dengan proses produksi wpper sepatu
dan guality control ipper sepatu

d.  Praktek Kerja Langsung (Magang)

Praktek kerja langsung dengan cara  mengamati,

melfaksanakan. ikut terjun langsung dalam proses perakitan dan

geearfity conirol upper sepertl di PT Tah Sung Hung.

it

Pengumpulan Data Sekunder

Menurnut Sugivono (2012}, data sekunder adalah sumber data yang
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahasmi melalul media
lain yang bersumber dari literatur. buku-buku, serts dokumen. Pengumpulan
data sekunder dapat diperoleh dengan cara studi pustaka atau [iteratur yang ada
guna memperoleh data secara afffine seperti buku. jurnal, artikel, atau majalah,

serta melalul online seperti website atau e-fowrnal yang bertujusn untuk



i3

mencari dasar teori mengenal proses jahit upper sepatu,
I Tahapan Froses Penvelesalan Masalah

Tahapan proses dalam penyelesatan Tugas Akhir dilaksanakan

melalui beberapa tahopan antara lain:

Magnag

L 4

I ldentifikoni Masalah

v

Perumarsan Masalzh

v

Pengampulan DCata

Pengolahan Data

 J

Peiivelmaban Misulub I

Gambar 23. Diagram Alir Tahapan Proses Penyelesaian Masalah

Berdasarkan gambar dizgram air tahapan proses penyelesaian
masalah dapal dijelaskan sebagai berikut:
. Magang
Selama kegiatan magang berlangsung penulis melakukan
pengamatan {observasi) secara langsung di departemen produksi bagian

stiching, dengan cara menerapkan pada sast menjalankan mesin,



4

menempatkan komponen pada proses. compufer stiching don guality
comtrol upper sepatu Courtic M artikel GZOTTT di PT Taah Sung Hung.
Identifikasi Masalah

|dentifikasi masalsh menspakan tohopan untuk menemukan
permasalshan yang terjadi dalam proses stiching dan gualite control upper
sepatu Courtic M artikel GZ0777 di PT Tah Sung Hung,
Perumusan Masalah

Masalah yang ditemukan berkaitan data refect wpper sepatu
Courtic M artikel GZ07T77 selama satu minggu.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data  dilakukan selama kegiatan magang
berlangsung. Proses pengumpulan data diperoleh dan data primer vaitu
observasi, wawancare, dokumentasi dibagian veng berkaitan dengan
permasalahan yaitu pada bagian stiching upper sepatu Courtic M artikel
GZOTTT. Selain iy, pengumpulan data jugs diperoleh dari data sekunder
berupa buku dan jumal yang diperoleh secara fisik maupun non fisik
{omfine).
Pengolahan Data

Pengolahsn dota ‘menggunokan diagram sebab akibat vang
berguna untuk memperlihatkan faktor-faktor stama yang mempengarhi
atas akibat dari masalah yang ditemukan pada bagian proses stiching dari
upper sepatu Courtic M artikel GZOT77.

Penyelesaian Masalah
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Penyelesaian masalah dilakukan dengan melihat berbagai faktor
penyebab dari pengolahan dota menggunakan diagram  sebab akibat,

selanjutmya diberikan usulan perbaikan/penyelesatan masalah.
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